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ABSTRAK
Kely, Leander. 2024. “Perbandingan Ritual Nggua Budaya Lio dan Ekaristi di
Kampung Adat Aewora”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik.
Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende.

Pembimbing: Dr. Anselmus Dore Woho Atasoge, S.Fil., M.Th
Kata Kunci: Ritual Adat Nggua, Ekaristi

Ritual Nggua adalah tradisi adat masyarakat suku Lio di Ende, Flores, yang
menggambarkan hubungan manusia dengan leluhur dan alam. Ritual ini dipimpin
oleh para mosalaki (tokoh adat) dan biasanya berkaitan dengan siklus kehidupan
manusia, seperti kelahiran, kehidupan, dan kematian, serta aktivitas berladang
atau berkebun. Ritual Nggua Adat Ende Lio adalah tradisi sakral yang
mengajarkan rasa syukur, pengorbanan, dan kebersamaan. Nilai-nilai yang
terkandung dalam ritual ini tidak hanya memperkuat identitas budaya masyarakat
Ende Lio tetapi juga menghubungkan mereka dengan kekuatan spiritual yang
lebih besar. Sebagai tradisi yang kaya makna, Nggua menjadi jembatan antara
manusia, leluhur, dan alam. Ritual Nggua memiliki kekayaan nilai budaya yang
dapat menjadi inspirasi untuk meningkatkan partisipasi umat dalam perayaan
Ekaristi. Melalui inkulturasi, Gereja dapat menjembatani tradisi lokal dengan
ajaran Katolik tanpa kehilangan makna sakralnya. Dengan demikian, umat dapat
lebih memahami makna Ekaristi sebagai ungkapan syukur, kebersamaan, dan
penghormatan kepada Tuhan dalam konteks budaya mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan apa itu Nggua dan Ekaristi,
menjelaskan Nilai-nilai dan makna-makna apa saja yang terdapat di dalam ritus
Nggua dan menjelaskan persamaan dan perbedaan makna ritus Nggua dengan
Ekaristi. Dalam penelitian dengan rumusan bagaimana umat Aewora memaknai
acara adat Nggua dan Perayaan Ekaristi sebagai tradisi masyarakat lio dan Umat
Katolik? dalam kaitannya dengan Partisipasi umat. Peneliti menemukan bahwa
faktor penyebab partisipasi umat lebih tinggi di acara adat nggua dibandingkan
ekaristi yakni, dalam acara adat nggua terdapat denda adat yakni Poi, yang
langsung diberikan kepada yang melanggar atau yang tidak berpartisipasi.
Sedangkan dalam perayaan ekaristi tidak ada sanksi kontan bagi yang
berpartisipasi.



ABSTRACT

Kelly, Leander. 2024. "Comparison of Lio Culture Nggua Rituals and the
Eucharist in the Aewora Traditional Village". Thesis. Catholic Religious
Education Study Program. Atma Reksa Ende Pastoral College.

Supervisor: Dr. Anselm Dore Woho Atasoge, S.Fil., M.Th

Keywords: Nggua Traditional Ritual, Eucharist

The Nggua ritual is a traditional tradition of the Lio tribe in Ende, Flores, which
describes the relationship between humans and their ancestors and nature. This
ritual is led by mosalaki (traditional leaders) and is usually related to the human
life cycle, such as birth, life and death, as well as farming or gardening activities.
The Ende Lio Traditional Nggua Ritual is a sacred tradition that teaches gratitude,
sacrifice and togetherness. The values contained in this ritual not only
strengthen the cultural identity of the Ende Lio people but also connect them to
greater spiritual power. As a tradition rich in meaning, Nggua is a bridge between
humans, ancestors and nature. The Nggua ritual has a rich cultural value that can
be an inspiration to increase people's participation in Eucharistic celebrations.
Through inculturation, the Church can bridge local traditions with Catholic
teachings without losing its sacred meaning. In this way, people can better
understand the meaning of the Eucharist as an expression of gratitude,
togetherness and respect for God in their cultural context. This research aims to
describe and explain what Nggua and the Eucharist are, explain what values

and meanings are contained in the Nggua rite and explain the similarities and
differences in the meaning of the Nggua rite and the Eucharist.
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